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Ditinjau dari sudut imunologi, sperma merupakan autoantigen bagi tubuh pria, yang dapat menyebabkan
terjadinya respon imun, sehingga terbentuk antibodi antisperma. Antibodi antispermaini dapat
mengaglutinasi dan mengimobilisasi spermatozoa, sehingga spermatozoa-spermatozoa tidak dapat lagi
membuahi telur dari istri, dan akibatnya pasangan itu menjadi infertil. Ternyata keadaan yang merugikan ini
tidak lazim terjadi pada setiap pria; hal ini disebabkan karena di dalam plasma semen terdapat zat
imunosupresif. Zat yang bersifat imunosupresif itu diantanya adalah orosomukoid.

Dalam penélitian ini telah dilakukan pengukuran kadar orosomukoid di dalam plasma semen priafertil dan
priainfertil dengan teknik imunodifus radial. Tujuannya adalah untuk membuktikan apakah kadar zat
orosomukoid yang dapat bersifat imunosupresif itu di dalam plasma semen priafertil Iebih tinggi daripada
priainfertil. Selain itu dalam penelitian ini jugatelah dievaluas kadar orosomukoid plasma semen pada pria
infertil yang spermatozoanya berkecepatan 1,2 detik/1/20 mm.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa kadar orosomukoid plasma semen 20 priafertil rata-rata 2,3899
mg/dl. Sedangkan kadar orosomukoid plasma semen 50 priainfertil rata-rata 1,8720 mg/dl. Setelah
dilakukan analisis data dengan uji t keduanya berbeda nyata pada tingkat kepercayaan = 0,05. Jadi jelaslah
bahwa kadar zat yang dapat bersifat imunosupresif di dalam plasma semen priafertil lebih tinggi daripada
priainfertil. Hasil ini menunjukkan bahwa tingginya orosomukoid plasma semen priafertil mungkin
menekan respon imun terhadap antigen-antigen spermatozoa, sehingga antibodi antispermatidak terbentuk,
dengan demikian spermatozoa, tanpa terganggu, dapat melakukan fertilisasi.

Dari hasil penelitian kadar orosomukoid plasma semen priainfertil yang berbeda kecepatan spermatozoanya
diketahui bahwa, 30 priainfertil yang spermatozoanya berkecepatan 1,2 detik/1/20 mm rata-rata 1,7617
mg/dl. setelah dilakukan analisis data dengan uji t ternyata kadar orosomukoid pada kedua keadaan itu tidak
berbeda nyata pada tingkat keprcayaan = 0,05. Jadi dapat dikatakan bahwa orosomukoid, baik langsung
maupun tidak langsung (lewat supresi pembentukan antibodi) agaknya tidak mempengaruhi kecepatan
sperma.
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